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FAKTOR-FAKTOR YANG MENYEBABKAN KETERLAMBATAN PADA PELAKSANAAN PROYEK 

KONSTRUKSI DI KARISIDENAN BANYUMAS 

TAUFIK DWI LAKSONO 

Staf Pengajar Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik Unwiku Purwokerto, Email : taufikdwilaksono@yahoo.com 

ABSTRACT 

This research aimed to identify and analyze the factors causing constuction project delays in Purbalingga 

Regency. Method used in this research was survey method with a questionaire as instuments towards 30 

respondents as researchs samples. Data collected were respondent’s perception about factors causing delayed 

constuction project that ranked based on importance index. The main factor was determined by their rank. The 

result showed that there were 6 factors causing constuction project delays,i. e. drawing and spesification 

mistakes, delayed site delivery from project owner, contractor cost availability, delayed approval fabrication 

drawings, lack of manpower, and delayed work detailing. The most affected factor toward constuction project 

delays according to respondents was drawing and spesification mistakes. 

Key-words: construction, delayed, factor, caused. 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidenfikasi dan menganalisis faktor-faktor yang menjadi penyebab 

keterlambatan pekerjaan proyek konstruksi. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah survey dengan 

instrumen kuesioner terhadap sampel penelitian berjumlah dari 30 responden. Data yang dikumpulkan berupa 

persepsi responden tentang pengaruh faktor-faktor penyebab keterlambatan yang dibuat suatu ranking dengan 

indeks kepentingan. Faktor utama penyebab keterlambatan diketahui berdasarkan rangking tersebut. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa terdapat 6 faktor yang berpengaruh terhadap proyek konstruksi, antara lain: 

kesalahan pada gambar dan spesifikasi, terlambatnya penyerahan lokasi dari pemilik proyek, ketersediaan dana 

kontraktor, terlambatnya persetujuan atas gambar fabrikasi, kurangnya ketersediaan tenaga kerja, dan 

terlambatnya pendetailan pekerjaan. Faktor yang paling berpengaruh terhadap keterlambatan proyek konstruksi 

faktor kesalahan pada gambar dan spesifikasi. 

Kata kunci: konstruksi, keterlambatan, faktor, penyebab.  

PENDAHULUAN 

Latar Belakang  

Proyek konstruksi merupakan proyek yang 

kompleks. Hal ini dikarenakan selain sifatnya yang 

unik, proyek konstruksi dipengaruhi oleh banyak 

faktor dalam pelaksanaannya, diantaranya tenaga 

kerja yang terlibat, material yang diperlukan, metode 

kerja yang digunakan dan masih banyak lagi. 

Masalah terjadinya keterlambatan 

penyelesaian proyek konstruksi menjadi masalah 

yang harus dapat diselesaikan oleh seluruh pihak 

yang terkait dengan proyek konstruksi, baik pemilik 

proyek, konsultan maupun kontraktor. Hal ini 

dikarenakan keterlambatan penyelesaian suatu 

proyek konstruksi tidak hanyak dapat merugikan 

bagi pihak kontraktor saja, tetapi dapat pula 

merugikan pihak pemilik proyek. Kontraktor apabila 

terjadi keterlambatan dalam penyelesaian proyek 

dapat mengalami peningkatan biaya yang harus 

dikeluarkan baik dikarenakan denda, overhead 

proyek dan lainnya. Sedangkan pemilik proyek dapat 

mengalami kerugian dikarenakan mundurnya 

rencana penggunaan fasilitas yang sedang dibangun 

tersebut yang tidak menutup kemungkinan dapat 

menyebabkan kerugian secara finansial bagi pemilik 

proyek.  

Keterlambatan penyelesaian proyek juga 

terjadi di Kabupaten Purbalingga pada tahun 2015. 

Menurut Sigit (2015), Diantara proyek yang terkena 

denda, terdapat 3 proyek besar yang mengalami 

denda dikarenakan tidak dapat menyelesaikan 

proyek dengan tepat waktu. Menyikapi permasalahan 

tersebut, maka dilakukan penelitian dengan judul 
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“faktor-faktor yang menyebabkan keterlambatan 

pada pelaksanaan proyek konstruksi di 

Karisidenan Banyumas”, sehingga diharapkan 

dapat memberikan gambaran tentang faktor-faktor 

yang dapat berpontensi menyebabkan terjadinya 

keterlambatan pada pelaksanaan proyek konstruksi. 

Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka 

masalah yang akan diteliti adalah faktor-faktor apa 

saja yang menjadi penyebab keterlambatan pekerjaan 

proyek konstruksi 

Tujuan Penelitian 

Penelitian dilakukan untuk mengidenfikasi dan 

menganalisis faktor-faktor yang menjadi penyebab 

keterlambatan pekerjaan proyek konstruksi 

Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Penelitian dilakukan di wilayah Kabupaten 
Purbalingga 

2. Penelitian dilakukan terhadap 30 responden 
3. Responden penelitian ini adalah kontraktor selaku 

penyedia jasa konstruksi 

4. Faktor-faktor yang diteliti adalah yang langsung 
berkaitan dengan keterlambatan penyelesaian 
proyek 

5. Metode pengumpulan data dengan cara kuisioner 

 

Tinjauan Pustaka dan Kajian Teori 

1. Pengertian Proyek 

Proyek adalah usaha yang bersifat sementara untuk 

menghasilkan produk atau layanan yang unik. Pada 

umumnya, proyek melibatkan beberapa pihak yang 

saling berhubungan aktivitasnya dan sponsor utama 

proyek biasanya tertarik dalam penggunaan sumber 

daya yang efektif untuk menyelesaikan proyek 

secara efisien dan tepat waktu (Dimyati dan 

Nurjaman, 2014). 

2. Hakikat Sasaran Proyek 
Endang (2014), Sasaran proyek adalah unsur 

anggaran atau biaya, mutu, dan waktu. Anggaran 

atau biaya proyek harus diselesaikan dengan biaya 

yang tidak melebihi anggaran. Mutu yang dihasilkan 

dari kegiatan proyek harus memenuhi spesifikasi dan 

kriteria yang dipersyaratkan. Waktu proyek harus 

dikerjakan sesuai dengan kurun waktu dan tanggal 

akhir yang telah ditentukan. 

 

3. Jadwal Kegiatan 
Endang (2014), jadwal waktu kegiatan adalah urutan 

kerja yang berisi tentang jenis pekerjaan yang akan 

diselesaikan dan waktu bilamana suatu pekerjaan 

dimulai dan diakhiri. Jadwal kegiatan ini mempunyai 

manfaat antara lain memberikan pedoman terhadap 

unit pekerjaan atau kegiatan mengenai batas-batas 

waktu untuk mulai dan akhir dari masing-masing 

tugas, memberikan sarana bagi manajemen untuk 

koordinasi secara sistematis dan realistis dalam 

penentuan alokasi prioritas terhadap sumber daya 

dan waktu, memberikan kepastian waktu 

pelaksanaan pekerjaan, dan sarana penting dalam 

pengendalian proyek. 

4. Pengertian Keterlambatan 
Keterlambatan menurut Wulfram (2002) adalah 

sebagai waktu pelaksanaan yang tidak dimanfaatkan 

sesuai dengan rencana kegiatan sehingga 

menyebabkan satu atau beberapa kegiatan yang 

mengikuti menjadi tertunda atau tidak diselesaikan 

tepat sesuai jadwal yang telah direncanakan. 

Sedangkan menurut  Callahan (1992), keterlambatan 

adalah apabila suatu aktifitas atau kegiatan proyek 

konstruksi mengalami penambahan waktu, atau tidak 

diselenggarakan sesuai dengan rencana yang 

diharapkan. 

Dari pengertian keterlambatan diatas, maka dapat 

dikatakan bahwa proyek mengalami keterlambatan 

apabila proyek tidak dapat diserahkan atau 

dipergunakan sesuai dengan jadwal yang telah 

ditetapkan sebelumnya. 

5. Penyebab Keterlambatan 

Penyebab keterlambatan dalam suatu proyek 

menurut Levis dan Atherley (1996) adalah : 

a. Excusable Non-Compensable Delays, penyebab 

keterlambatan yang paling sering 
mempengaruhi waktu pelaksanaan proyek. 
Keterlambatan tipe ini adalah : 

1) Act of God, seperti gangguan alam antara 
lain gempa bumi, letusan gunung api, 
banjir, kebakaran dan lainnya 
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2) Force Majeure, termasuk didalamnya 
adalah semua penyebab Act of God, perang, 

huru hara, demo, pemogokan karyawan dan 
lainnya 

3) Cuaca, ketika cuaca menjadi tidak 

bersahabat dan melebihi kondisi normal 
maka hal ini menjadi sebuah faktor 
penyebab keterlambatan yang dapat 

dimaafkan (Excusing Delay) 
b. Excusable Compensable Delays, Keterlambatan 

ini disebabkan oleh owner client. Kontraktor 

berhak untuk perpanjangan waktu dan klaim 
atas keterlambatan yang terjadi. Penyebab 
keterlambatan yang termasuk dalam excusable 

compensable delays adalah : 
1) Terlambatnya penyerahan secara total 

lokasi (site) proyek 
2) Terlambatnya pembayaran kepada pihak 

kontraktor 

3) Kesalahan pada gambar dan spesifikasi 
4) Terlambatnya pendetailan pekerjaan 
5) Terlambatnya persetujuan atas gambar-

gambar fabrikasi 
c. Non-Excusable Delays, Keterlambatan ini 

merupakan sepenuhnya tanggung jawab dari 

kontraktor, karena kontraktor memperpanjang 
waktu pelaksanaan pekerjaan sehingga melewati 
tanggal penyelesaian yang telah disepakati, 

yang sebenarnya penyebab keterlambatan dapat 
diramalkan dan dihindari oleh kontraktor. 
Dengan demikian pihak owner client dapat 

meminta monetary damages untuk 
keterlambatan yang terjadi. Adapun 

penyebabnya antara lain : 
1) Kesalahan mengkoordinasikan pekerjaan, 

bahan serta peralatan 

2) Kesalahan dalam pengelolaan keuangan 
proyek 

3) Keterlambatan dalam penyerahan shop 

drawing/gambar kerja 
4) Kesalahan dalam mempekerjakan personil 

yang tidak cakap 

 

6. Penelitian Terdahulu 
Yunita, Theodorus dan Marisya (2013), menyatakan 

bahwa faktor penyebab keterlambatan pelaksanaan 

proyek konstruksi menurut kontraktor adalah faktor 

ketersediaan tenaga kerja, sedangkan menurut 

pemilik dan konsultan pengawas adalah faktor 

mobilisasi material. 

Wisudanto, Agus (2013), memperoleh hasil 

penelitian adalah teridentifikasinya faktor-faktor 

potensi penyebab keterlambatan pada proyek 

konstruksi gedung di wilayah kediri yaitu (1) 

material, tenaga kerja dan akses ke lokasi proyek, (2) 

pengawasan pelaksanaan yang kurang tepat dan 

kondisi lokasi proyek, (3) faktor tak terduga, (4) 

Permasalahan hubungan kerja dan kontrak, (5) 

kredibilitas kontraktor, (6) kesalahan perencanaan, 

(7) karakteristik pemilik proyek, (8) faktor waktu 

tunggu, dan (9) faktor inkonsistensi desain. 

Deden dan Rahman (2014), memperoleh hasil 

penelitian yang menjadi penyebab keterlambatan 

proyek konstruksi bangunan gedung adalah (1) 

faktor keterlambatan pengiriman bahan, (2) 

ketersediaan bahan terbatas di pasaran, (3) 

kurangnya ketersediaan tenaga kerja, (4) curah 

hujan, (5) kurangnya kehadiran tenaga kerja, (6) 

kurangnya kedisiplinan tenaga kerja, (7) kurangnya 

keahlian tenaga kerja, (8) komunikasi antara 

kontraktor dan owner yang buruk, (9) buruknya 

komunikasi antara tenaga kerja dan badan 

pembimbing, dan (10) kesalahan desain oleh 

perencana. 

Krisnayana (2015), berdasarkan jawaban 30 

responden dapat disimpulkan bahwa faktor 

ketersediaan pendanaan (modal) dari aspek 

kesiapan/penyiapan sumber daya merupakan faktor 

yang paling dominan dengan nilai rata-rata tertinggi 

dari semua aspek yang diteliti. 

7. Kerangka Pikir Penelitian 
Berdasarkan landasan teori dan penelitian terdahulu 

yang menyangkut tentang keterlambatan 

penyelesaian proyek konstruksi, maka di tentukan 

beberapa faktor yang akan digunakan dalam 

penelitian ini yaitu : 

a. Faktor pengawasan pelaksanaan yang kurang 

tepat  
b. Faktor permasalahan hubungan kerja dan 

kontrak 

c. Faktor kesalahan dalam perencanaan 
d. Faktor karakteristik pemilik proyek 
e. Faktor inkonsistensi desain 

f. Faktor keterlambatan pengiriman material 
g. Faktor ketersediaan material yang terbatas di 

pasaran 

h. Faktor kurangnya ketersediaan tenaga kerja 
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i. Faktor curah hujan 
j. Faktor kurangnya kehadiran tenaga kerja 

k. Faktor kurangnya keahlian tenaga kerja 
l. Faktor komunikasi 
m. Faktor ketersediaan dana kontraktor 

n. Faktor terlambatnya penyerahan lokasi dari 
pemilik proyek 

o. Faktor terlambatnya pembayaran kepada 

kontraktor 
p. Faktor kesalahan pada gambar dan 

spesifikasi 

q. Faktor terlambatnya pendetailan pekerjaan 
r. Faktor terlambatnya persetujuan atas 

gambar-gambar fabrikasi 

s. Faktor kenaikan material di pasaran 
t. Faktor terbatasnya peralatan yang akan 

digunakan 

 

METODE PENELITIAN 

1. Pengumpulan Data 
Perolehan data dapat dilakukan dalam bentuk secara 

langsung maupun secara tidak langsung. Kegiatan 

secara langsung misalnya dengan langsung 

mengukur, langsung menghitung maupun langsung 

mengamati objek. Sedangkan kegiatan tidak 

langsung misalnya dilakukan dengan bantuan angket 

atau wawancara melalui orang lain (Sukestiyarno, 

2014). 

Dalam penelitian ini, pengumpulan data dilakukan 

dengan kegiatan tidak langsung berupa menggali 

data dan informasi mengenai hal-hal yang berkaitan 

dengan potensi keterlambatan yang dapat terjadi di 

proyek konstruksi melalui kuisioner. 

2. Sumber Data 

Sumber data adalah sumber-sumber yang 

dimungkinkan seorang peneliti mendapatkan 

sejumlah informasi atau data yang diperlukan. 

Sumber data dapat diperoleh dari lembaga atau 

situasi sosial, subjek/informan, dokumentasi 

lembaga, badan atau historis. 

Sumber data pada penelitian ini merupakan jawaban 

kuisioner yang diisi oleh responden pada suatu 

proyek konstruksi. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Wibisono (2013), berdasarkan cara atau 

teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan 

sampling, survei, observasi maupun eksperimen. 

1. Sampling 
Terdapat dua macam tipe sampling yaitu 

pengambilan sampel dengan peluang (probability 

sampling) dan pengambilan sampel tanpa peluang 

(non probability sampling).  

Probability sampling merupakan tipe dimana 

setiap elemen pada populasi mempunyai 

peluang/kemungkinan yang sama untuk terpilih 

sebagai sampel, sedangkan non probability 

sampling merupakan tipe dimana setiap elemen 

tidak mempunyai kemungkinan/peluang yang 

sama untuk terpilih sebagai subyek penelitian. 

2. Survei 
Survei terdiri dari beberapa cara yaitu wawancara 

dan kuesioner. Wawancara dapat dilakukan 

secara terstruktur maupun tidak terstruktur dan 

dapat dilakukan melalui tatap muka maupun 

telepon, sedangkan kuesioner merupakan teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

memberikan seperangkat pertanyaan atau 

pernyataan tertulis kepada responden untuk 

dijawabnya.  

3. Observasi 

Observasi atau pengamatan dilakukan bila 

penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, 

proses kerja, gejala-gejala alam, dan responden 

yang diawasi tidak terlalu besar. 

4. Eksperimen 

Eksperimen pada dasarnya merupakan rangkaian 

aktivitas untuk manipulasi variabel-variabel 

dalam sebuah penelitian dengan menjaga agar 

beberapa variabel yang lain tetap bernilai 

konstan. Elemen dasar dari sebuah eksperimen 

terdiri atas manipulasi variabel bebas, seleksi dan 

mengukur variabel tak bebas, seleksi dan 

penugasan unit-unit tes serta kontrol terhadap 

variabel-variabel yang tidak relevan. 

Berdasarkan uraian di atas, maka pada penelitian ini 

akan digunakan teknik pengumpulan data dengan 

cara sampling dengan tipe probability sampling 

dimana semua elemen populasi memiliki peluang 

yang sama untuk dijadikan sampel penelitian dan 

teknik pengumpulan data dengan cara survei 

menggunakan wawancara dan kuesioner guna 

efisiensi waktu dan biaya penelitian. 
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4. Metode Analisis Data 

a. Menentukan Skor terhadap Pernyataan 
Kuisioner 

Kuisioner yang telah disebar mendapatkan 

tanggapan dari responden berupa tanggapan-

tanggapan. Dalam penelitian ini, skala pengukuran 

data memiliki skala ordinal yang dinyatakan dalam 

bentuk peringkat atau ranking. Persepsi responden 

dapat diurut menjadi : Sangat berpengaruh, 

Berpengaruh, Agak berpengaruh dan Tidak 

berpengaruh. Data kualitatif yang diperoleh 

tersebut, kemudian dilakukan perubahan menjadi 

data kuantitatif dengan menggunakan skala linkert 

menjadi Tidak berpengaruh diberi nilai 0, Agak 

berpengaruh diberi nilai 1, Berpengaruh diberi nilai 

2, dan Sangat berpengaruh diberi nilai 3. 

 

b. Menentukan Ranking pada Jawaban 
Responden 

Untuk memberikan ranking atau peringkat dari 

faktor penyebab keterlambatan pada proyek 

konstruksi dari jawaban responden, maka dibuat 

suatu ranking dengan indeks kepentingan 

berdasarkan nilai rata-rata persepsi responden 

dengan menggunakan rumus persamaan 1 sebagai 

berikut: 

         ∑
    
 

 
                                (1)  

Dengan : 
 
   i = Indeks kepentingan 

Xi = Frekuensi responden dari setiap persepsi 
X1 = Frekuensi jawaban tidak berpengaruh 
X2 = Frekuensi jawaban agak berpengaruh 

X3 = Frekuensi jawaban berpengaruh 
X4 = Frekuensi jawaban sangat berpengaruh 
 

Dari hasil indeks kepentingan ini akan dihasilkan 

peringkat dari masing-masing faktor penyebab 

keterlambatan sehingga dapat diketahui faktor 

utamanya.  

Furqon (1007), faktor penilaian pada harga rata-rata 

dibuat batasan bahwa harga rata-rata kurang dari 0,5 

dianggap tidak berpengaruh, 0,5 s/d 1,5 dianggap 

agak berpengaruh, 1,5 s/d 2,5 dianggap berpengaruh 

dan 2,5 s/d 3,0 dianggap sangat berpengaruh.  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil Kuisioner Persepsi Responden 
Hasil kuisioner persepsi responden terhadap 

faktor penyebab keterlambatan penyelesaian proyek 
konstruksi dapat dilihat pada tabel 1 berikut ini: 

Tabel 1. Hasil Kuisioner Persepsi Responden 
terhadap Faktor Penyebab Keterlambatan 

NO Faktor Keterlambatan 1 2  3 4 5 

1 Faktor pengawasan 

pelaksanaan kurang 

tepat 

15 5  5 5 30 

2 Faktor permasalahan 

hubungan kerja& 

kontrak 

12 4  4 10 30 

3 Faktor Kesalahan 

dalam perencanaan 

10 10  3 7 30 

4 Faktor karakteristik 

pemilik proyek 

9 12  4 5 30 

5 Faktor inkonsistensi 

desain 

10 6  7 7 30 

6 Faktor keterlambatan 

pengiriman material 

12 5  6 7 30 

7 Faktor ketersediaan 

material yang terbatas 

di pasaran 

14 6  5 5 30 

8 Faktor kurangnya 

ketersediaan tenaga 

kerja 

5 10  5 10 30 

9 Faktor curah hujan 17 3  3 7 30 

10 Faktor kurangnya 

kehadiran tenaga 

kerja 

15 3  6 6 30 

11 Faktor kurangnya 
keahlian tenaga kerja 

15 4  4 7 30 

12 Faktor komunikasi 14 3  3 10 30 

13 Faktor  ketersediaan 

dana kontraktor 

7 3  7 13 30 

14 Faktor terlambatnya 

penyerahan lokasi 

dari pemilik proyek 

5 4  6 15 30 

15 Faktor terlambatnya 

pembayaran kepada 

kontraktor 

10 5  6 9 30 

16 Faktor kesalahan 

pada gambar dan 

spesifikasi 

4 8  1

0 

12 30 

17 Faktor terlambatnya 

pendetailan pekerjaan 

9 5  5 11 30 

18 Faktor terlambatnya 

persetujuan atas 

gambar-gambar 

fabrikasi 

4 10  4 12 30 

19 Faktor kenaikan 

material 

10 6  7 7 30 
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20 Faktor terbatasnya 

peralatan yang akan 

digunakan 

10 6  6 8 30 

 

Keterangan : 1 (Kurang Berpengaruh), 2 (Agak 

Berpengaruh), 3 (Berpengaruh), 4 (sangat 

Berpengaruh), 5 (jumlah)

 

 

2. Menentukan Ranking pada Jawaban Responden 
Berdasarkan jawaban responden terhadap kuisioner yang diberikan, maka dilakukan ranking masing-masing 

faktor keterlambatan dengan hasil sebagai berikut : 

Tabel 2. Hasil Ranking Persepsi Responden terhadap Faktor Penyebab Keterlambatan 

No Faktor Keterlambatan 
Frekuensi  

Indeks Kriteria 
Jumlah 

Skor 
Rangking 

0 1 2 3 

1 Faktor pengawasan pelaksanaan kurang 
tepat 

15 5 5 5 1.00 Agak Berpengaruh 30 19 

2 Faktor permasalahan hubungan 
kerja&kontrak 

12 4 4 10 1.40 Agak Berpengaruh 42 8 

3 Faktor Kesalahan dalam perencanaan 10 10 3 7 1.23 Agak Berpengaruh 37 14 

4 Faktor karakteristik pemilik proyek 9 12 4 5 1.17 Agak Berpengaruh 35 15 

5 Faktor inkonsistensi desain  10 6 7 7 1.37 Agak Berpengaruh 41 10 

6 Faktor keterlambatan pengiriman 
material 

12 5 6 7 1.27 Agak Berpengaruh 38 13 

7 Faktor ketersediaan material yang 

terbatas di pasaran 

14 6 5 5 1.03 Agak Berpengaruh 31 18 

8 Faktor kurangnya ketersediaan tenaga 
kerja 

5 10 5 10 1.67 Berpengaruh 50 5 

9 Faktor curah hujan 17 3 3 7 1.00 Agak Berpengaruh 30 20 

10 Faktor kurangnya kehadiran tenaga kerja 15 3 6 6 1.10 Agak Berpengaruh 33 16 

11 Faktor kurangnya keahlian tenaga kerja 15 4 4 7 1.10 Agak Berpengaruh 33 17 

12 Faktor komunikasi 14 3 3 10 1.30 Agak Berpengaruh 39 12 

13 Faktor ketersediaan dana kontraktor 7 3 7 13 1.87 Berpengaruh 56 3 

14 Faktor terlambatnya penyerahan lokasi 
dari pemilik proyek 

5 4 6 15 2.03 Berpengaruh 61 2 

15 Faktor terlambatnya pembayaran kepada 
kontraktor 

10 5 6 9 1.47 Agak Berpengaruh 44 7 

16 Faktor kesalahan pada gambar dan 

spesifikasi 

4 8 10 12 2.13 Berpengaruh 64 1 

17 Faktor terlambatnya pendetailan 
pekerjaan 

9 5 5 11 1.60 Berpengaruh 48 6 

18 Faktor terlambatnya persetujuan atas 
gambar-gambar fabrikasi 

4 10 4 12 1.80 Berpengaruh 54 4 

19 Faktor kenaikan material  10 6 7 7 1.37 Agak Berpengaruh 41 11 

 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 20 faktor 

penyebab keterlambatan proyek konstruksi yang diajukan 

kepada resopnden, tidak terdapat faktor yang tidak 

berpengaruh maupun sangat berpengaruh terhadap 

keterlambatan proyek konstruksi. Enam faktor masuk 

pada kriteria berpengaruh dan sisanya, 14 faktor adalah 

agak berpengaruh terhadap keterlambatan.  

Faktor yang paling berpengaruh terhadap 

keterlambatan pekerjaan proyek konstruksi di 

Karisidenan Banyumas adalah faktor kesalahan pada 

gambar dan spesifikasi, dengan nilai indeks 2.13, 

tergolong pada kriteria berpengaruh. Rangking kedua 

hingga keenam secara berturut-turut yaitu faktor 

terlambatnya penyerahan lokasi dari pemilik proyek 
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(2.03), faktor ketersediaan dana kontraktor (1.87), faktor 

terlambatnya persetujuan atas gambar-gambar fabrikasi 

(1.80), faktor kurangnya ketersediaan tenaga kerja (1.67), 

dan faktor terlambatnya pendetailan pekerjaan (1.60).  

Faktor-faktor penyebab keterlambatan yang 

tergolong pada kriteria agak berpengaruh memiliki 

indeks kepentingan antara 1.00 hingga 1.47. Menurut 

responden, faktor curah hujan merupakan faktor 

penyebab keterlambatan dengan peringkat paling rendah, 

terbukti dengan paling banyaknya responden, yaitu 17 

orang yang menyatakan bahwa faktor curah hujan  tidak 

mempengaruhi pekerjaan proyek konstruksi. Curah hujan 

merupakan faktor eksternal yang mempengaruhi jalannya 

proyek konstruksi. Menurut Odeh dan Battaineh (2002), 

faktor eksternal memiliki rangking terendah berdasarkan 

kontraktor dan konsultan karena mereka telah familiar 

dan sering menghadapi kendala eksternal , sehingga 

mampu untuk mengatasinya secara efektif.  

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian, faktor-faktor yang 
tergolong berpengaruh terhadap proyek konstruksi di 
Karisidenan Banyumas, antara lain: faktor kesalahan 

pada gambar dan spesifikasi, faktor terlambatnya 
penyerahan lokasi dari pemilik proyek, faktor 

ketersediaan dana kontraktor, faktor terlambatnya 
persetujuan atas gambar-gambar fabrikasi, faktor 
kurangnya ketersediaan tenaga kerja, dan faktor 

terlambatnya pendetailan pekerjaan. Faktor yang paling 
berpengaruh terhadap keterlambatan proyek konstruksi 
faktor kesalahan pada gambar dan spesifikasi. Sedangkan 

faktor yang memiliki peringkat paling rendah dalam 
mempengaruhi proyek konstruksi yaitu curah hujan 
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